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ABSTRAK 

Lily Alviana Ahza, NIM: 1808202114, “Analisis Penetapan Harga Ikan Antara 

Bakul Dan Nelayan Desa Gebang Mekar Dalam Perspektif Hukum Ekonomi 

Syariah”, 2022. 

Indonesia terletak diantara dua benua Asia dan Australia yang merupakan 

negara kepulauan terbesar di dunia, sehingga mayoritas penduduknya berada di 

sekitar pantai. Gebang Mekar merupakan bagian wilayah dari Kabupaten Cirebon 

Mayoritas penduduk desa Gebang Mekar berprofesi sebagai nelayan. Berdasarkan 

latar belakang diatas maka dengan ini peneliti tertarik untuk mengangkat 

permasalahan dan melakukan penelitian pada nelayan dan bakul dengan Skripsi 

yang berjudul Analisis Penetapan Harga Ikan Antara Bakul dan Nelayan Desa 

Gebang Mekar Dalam Perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: bagaimana penetapan harga ikan 

di Desa Gebang Mekar, bagaimana dampak penetapan harga ikan oleh tengkulak di 

Desa Gebang Mekar, dan bagaimana tinjauan Hukum Ekonomi Syariah terhadap 

penetapan harga ikan pada nelayan. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian 

lapangan (field research) dan penelitian kepustakaan (library research) dengan 

menggunakan metode kualitatif deskriptif. Adapun teknik pengumpulan data yang 

dikumpulkan menggunakan cara observasi, wawancara, dan dokumentasi. Kemudian 

dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.  

Adapun hasil penelitian ini menyatakan bahwa: pertama, Mekanisme 

penetapan harga yang berlaku secara umum di desa Gebang Mekar ditentukan oleh 

bakul. Kedua, dampak penetapan harga ikan oleh bakul di Desa Gebang Mekar 

nelayan menjadi pihak yang dirugikan. Ketiga, faktanya melihat dari transaksi 

penetapan harga yang terjadi di Desa Gebang Mekar belum sesuai dengan syariat 

Islam karena dalam penetapan harga hanya satu pihak yang menentukannya yaitu 

pihak tengkulak saja, nelayan tidak dapat menentukan harga dari hasil 

tangkapannya. 

Kata Kunci: Penetapan Harga, Nelayan dan Bakul. 
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ABSTRACT 

Lily Alviana Ahza, NIM: 1808202114, “Analysis Of Fish Price Setting Between 

Bakul And Fishermen In Gebang Mekar Village In Sharia Economic Law 

Perspective”, 2022. 

 Indonesia is located between the two continents of Asia and Australia, 

which is the largest archipelagic country in the world, so that the majority of the 

population lives around the coast. Gebang Mekar is part of the territory of Cirebon 

Regency. The majority of the population of Gebang Mekar village work as fishermen. 

Based on the above background, the researcher is interested in raising the issue and 

conducting research on fishermen and baskets with a thesis entitled Analysis of Fish 

Pricing Between Bakuls and Fishermen in Gebang Mekar Village in the Perspective 

of Sharia Economic Law. 

 This study aims to find out: how the pricing of fish in Gebang Mekar Village 

is, how is the impact of fish pricing by middlemen in Gebang Mekar Village, and how 

is the Sharia Economic Law review of fish pricing for fishermen. This type of 

research uses field research and library research using descriptive qualitative 

methods. The data collection techniques were collected using observation, interviews, 

and documentation. Then analyzed through data reduction, data presentation, and 

drawing conclusions. 

 The results of this study state that: first, the pricing mechanism that is 

generally applicable in Gebang Mekar village is determined by the basket. Second, 

the impact of fixing fish prices by baskets in Gebang Mekar Village, fishermen are 

the disadvantaged parties. Third, the fact is that from the fact that the price fixing 

transactions that occurred in Gebang Mekar Village were not in accordance with 

Islamic law because only one party determines the price, namely the middleman, 

fishermen cannot determine the price of their catch. 

 

Keywords: Pricing, Fishermen and Middleman. 
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 الملخص

تحليل أسعار الأسماك بين البقول والصيادين قرية  "   ٨٢٢٢٨٢٨٨٨١رقم الإعلان: ليلي ألفيانا أهز,
 .٨٢٨٨ ، ريعة من منظور القانون الاقتصادي "جبنج مكار في الش

بحيث يتواجد غالبية السكان ، تقع إندونيسيا بين قارتين آسيا وأستراليا وهي أكبر دولة أرخبيلية في العالم 
يعمل غالبية سكان قرية جيبانج ميكار   .هي جزء من إقليم سيريبون ريجنسيميكار جيبانج  بالقرب من الساحل.

على الخلفية السابقة يهتم الباحث بإثارة الموضوع وإجراء بحث على الصيادين والسلال بأطروحة كصيادين. بناءً 
 تحليل أسعار الأسماك بين البقول والصيادين في قرية جيبانج مكار من منظور القانون الاقتصادي الشرعي. بعنوان

ما هو تأثير تحديد ، ميكاركيفية تحديد سعر الاسماك بقرية جيبانج  تهدف هذه الدراسة إلى تحديد: 
وكيفية مراجعة القانون الاقتصادي الشرعي بشأن تسعير  أسعار الأسماك من قبل الوسطاء في قرية جيبانج ميكار،

 الأسماك للصيادين.
تشير نتائج هذه الدراسة إلى ما يلي: أولًا ، يتم تحديد آلية التسعير المطبقة بشكل عام في قرية جيبانج  

السلة. ثانيًا ، تأثير تثبيت أسعار الأسماك بالسلال في قرية جيبانج ميكار ، فإن الصيادين هم ميكار بواسطة 
الأطراف المحرومة. ثالثاً ، الحقيقة هي أن صفقة تثبيت الأسعار التي تمت في قرية جبانج مكار لم تكن متوافقة مع 

سلة السلة ، لا يستطيع الصيادون تحديد  الشريعة الإسلامية. لأنه في تحديد السعر يحدده طرف واحد فقط وهو
 سعر صيدهم.

 
 .وسطاء التسعير ، صياد السمك :لكلمات الدالةا
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Transliterasi merupakan hal yang penting dalam skripsi karena pada 

umumnya banyak istilah Arab, nama orang, judul buku, nama lembaga dan lain 

sebagainya yang aslinya ditulis dengan huruf Arab harus disalin ke dalam huruf latin. 

Untuk menjamin konsistensi, perlu ditetapkan satu transliterasi sebagai berikut: 

A. Konsonan 

Fonen konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini disajikan daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif ا
Tidak 

dilambangkan 
Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 ث
 

Ś a 

 

Ś 
Es (dengan titik diatas) 

 Jim J Je ج

 ḥ a ḥ ح

Ha (dengan titik 

dibawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ž ذ
Zet (dengan titik 

diatas) 

 Ra R Er ر



xix 
 

 Zai Z Zet ز

 Sin Ş Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Şad Ș ص
Es (dengan titik 

dibawah) 

 ḍad ḍ ض

De (dengan titik 

dibawah) 

 ṭa ṭ ط
Te (dengan titik 

dibawah) 

 ẓa ẓ ظ

Zet (dengan titik 

dibawah) 

 ain -‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wawu W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى
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B. Vokal  

Vokal Bahasa arab, seperti Bahasa Indonesia terdiri dari vocal tungga atau 

monoftong dan vokal rangkal atau difong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal Bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

________ Fathah A A 

________ 

 
Kasrah I I 

  ُ  Dhammah U U 

 

Contoh: 

 Kataba =  كَتَبَ   

 Su’ila =  س  ءِ لَ   

 Hasuna =  حَس نَ   

2. Tunggal Rangkap 

Vokal rangkap Bahasa arab yang labangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya Ai a dan i _____ _____ي 

 

 _____   _____ و
Kasrah dan wau Au a dan u 
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Contoh:  

كَيْفَ       =  Kaifa 

 Qaula =     قَ وْلَ 

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harokat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan alif / ya Â a dan garis atas ____  يا  ____

 Fathah dan ya I I dan garis atas ي

 Dammah dan wau Ú U dan garis atas ۉ

 

Contoh: 

=    قَلَ س بْحاَ نَك Qala Subhanaka 

بيِهِ   Iz Qala Yusufu Li Abihi =   اِذَ قاَلَ ي و س ف  لِا َ

D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua,diantaramya yaitu : 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta marbutah mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan /h/ 
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Contoh: 

 Raudah Al-Atfal atau Raudatul Atfal = رَ وْضَه  ا لْاَ  طفَالْ 

 Talhah =   طلَْحَه  

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasinya 

ini tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu.  

Contoh: 

 Rabbana  =  رَبَ نَا

 Nu’’ima =  ن عِِّمْ 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan  لا . Namun 

dalam transliterasinya ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu huruf syamsiah dam huruf qamariah. 

Huruf-huruf syamsiah ada empat belas, yaitu: 

No Huruf Arab Huruf Latin No Huruf Arab Huruf Latin 

 Sy ش .T 8 ت  .1

 Ş ص .Ś 9 ث  .2

 Đ ض .D 10 د  .3

 Ţ ط .Ź 11 ذ  .4
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 ẓ ظ .R 12 ر  .5

 L ل .Z 13 ز  .6

 N ن .S 14 س  .7

 

Contoh : 

ر  ھالد    = Ad-Dahru    الَش مْس  = Asy-Syamsyu 

 Al-Lailu =  الَلَيْل    An-Namlu = الَْنَمْل  

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya.  Huruf-huruf qamariah ada empat belas, yaitu: 

No Huruf Arab Huruf Latin No Huruf Arab Huruf  Latin 

 F ف .a, i, u 8 ا  .1

 Q ق .B 9 ب  .2

 K ك .J 10 ج  .3

 M م .ḥ 11 ح  .4

 W و .Kh 12 خ  .5

 H ٥ .13 ’- ع  .6

 Y ي .G 14 غ  .7

 

Contoh : 

 Al-Faqru =  الَْفَقْر     Al-Qamaru =   الَْقمَر  

الًْغَيْب       = Al-Gaibu     الَْعَيْن  = Al-‘Ainu 
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G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata. Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif.  

Contoh: 

 Umirtu =  ا مِرْت     Syai’un=   شَيْء

 Akala =  اكََل    Inna =  اِن  

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fiil (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huraf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf 

Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau harakat 

yang dihilangkan, maka transliterasi ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga 

dengan kata lain yang mengikutinya.  

Contoh : 

م  الْخلِيْليھابِْ راَ  = Ibrahim Al Khalil Atau Ibrahimul-Khalill 

ىهَا ىهَا وَم رْسّٰ  Bissmillahi Majraha Wa Mursaha =  بِسْمِ اللِّّٰهِ مَجْرّٰٰ۪

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia yang disempurnakan, antara lain huruf 

kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan kalimat. 

Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan 

huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandang. 

 

Contoh : 

 Wa Ma Muhammad Illa Rasul =   وَمَا م حَم دِِّ الا رَس وْ ل  

لَمِيْنَ  هِ رَبِّ الْعّٰ  Alhamdu Lillah Rabbil-‘Alamin =  الَْحَمْد  للِِّّٰ
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Penggunaan huruf  kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan Arabnya 

memang lengkap demikian. Kalau penulisan itu disatukan dengan kata lain 

sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh : 

عًا    Lillahi Al-Amru Jami’an =  لِِّلِّّٰهِ الْاَمْر  جَمِي ْ

 Wallahu Bi Kulli Sya’in ‘Alim = وَاللِّّٰه  بِك لِّ شَيْءٍ عَلِيْم  

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid. 

Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. Untuk itu pada Musyarakah Kerja Ulama Al-Qur’an tahun 1987/1988 dan 

tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep pedoman praktis tajwid Al-Qur’an ini 

sebagai pelengkap Transliterasi Arab Latin.  

 

 

 

 

 

 


